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A. Latar BelakangMasalah

Pertumbuhanpopulasimuslim di seluruh dunia
telahmengalamipeningkatan yang signifikandalambeberapatahunterakhir.
Tingkat pertumbuhanpopulasimuslimmencapaisekitar 1,75% setiaptahunnya.
Pada tahun 2020, perkiraanjumlahpopulasimuslim dunia mencapaisekitar
2,049 miliarjiwa.Proyeksilebihlanjutmenunjukkanbahwa pada tahun 2035,
jumlahpopulasiumat Islam di dunia
diperkirakanakanmencapaisekitarseperempatdari  total penduduk dunia,
yaitusekitar 26,4%.
Pertumbuhaniniterusdiperkirakanakanmeningkathinggasekitar 35%.
Distribusipopulasimuslim juga menunjukkanbahwasebagianbesarterdapat di
benua Asia, denganpersentasesekitar 70,94% darijumlah total. Sementaraitu,
sebagian yang signifikan juga ada di benua Afrika, denganpersentasesekitar

26,47% daripopulasimuslim dunia.

Pertumbuhanpopulasimuslim yang pesatmemilikidampaksignifikan
pada berbagaiaspeksosial, ekonomi, budaya, dan politik di berbagai negara di
seluruh  dunia. Hal ini  juga  memunculkantantangan  dan
peluangbarudalammenghadapikebutuhan dan aspirasimasyarakatmuslim di
berbagaibidangkehidupan.Indonesia adalah negara di Asia Tenggara yang

memilikipopulasimuslimterbesar, denganjumlahsekitar 241,75 jutajiwadari



total penduduk Indonesia yang mencapaisekitar 277,75 jutajiwa. Hal

iniberartisekitar 87% dari total populasi Indonesia adalahmuslim. Fakta

inimenunjukkanpentingnyaperan Islam dalamkehidupanmasyarakat
Indonesia.
Kehadiranpopulasimuslim yang besar di Indonesia

memilikidampaksignifikan, baik di tingkatnasionalmaupuninternasional.
Salah satudampaknyaadalahmeningkatnyakesadaran global
terkaitdengankehalalanmakanan, kehalalanproduk, dan  prinsip-prinsip
syariah. Ini mencerminkanpentingnyamemastikanbahwaproduk dan layanan
yang dikonsumsiataudigunakan oleh masyarakat Muslim
memenuhistandarkehalalan dan prinsip-prinsip syariah yang sesuai.

Hal initelahmendorongperkembanganindustri halal di Indonesia, yang
mencakupproduksimakanan, kosmetik, farmasi, dan berbagaisektorlainnya.
Pemerintah dan lembagaberwenang juga telahmengeluarkanperaturan dan
sertifikasiuntukmemastikankepatuhanterhadapstandarkehalalan.

Kesadaran global terkaitdengankehalalan dan prinsip syariah juga
menciptakanpeluangbisnis, kerjasamaekonomi, dan pertukaranbudayaantara
Indonesia dan negara-negara  Muslim lainnya di dunia. Hal
inimenjadipentingdalamkonteks pasar global yang semakinterhubung dan
kesadaranakannilai-nilai ~ syariah  yang  semakinmeningkat. = Tagwa
adalahkonsep yang sangat pentingdalam Islam, dan
ditemukandalambanyakayat Al-Quran dan hadis Nabi Muhammad SAW.

Tagwa mengacu pada kesadaran dan  ketakutankepada  Allah,



sertakomitmenuntukhidupsesuaidenganajaran-Nya. Ini adalahlandasan moral
dan etika yang kuatbagiumat Islam dan
membantumerekamenjalanikehidupansesuaidenganajaran Islam. Tagwa juga
membawamanfaat spiritual, moral, dan akhirat yang besarbagiindividu dan
masyarakat Muslim.

M. Quraish Shihab, (2008 :158), menjelaskanbahwa : Surah Ali 'Imran
(3:102) adalah salah satuayatdalam Al-Quran yang
mengandungpesanpentingtentangpentingnyaketakwaan (tagwa)
dalamkehidupanseorang Muslim. Berikutadalah tafsir
ataupemahamanlebihdalamtentangayatini: Ayat iniditujukankepada "orang-

orang yang beriman," yaitupara Muslim yang telahmenerimaajaran Islam dan

berimankepada Allah dan Rasul-Nya. Ayat
inimembukadenganseruankepadamerekauntukbertakwakepada Allah
dengansebenar-benarnyatakwakepada-Nya. Hal

inimenunjukkanpentingnyamemilikiketakwaan yang mendalam dan sejati,
bukansekadartampilanatautindakankosong.
Pesanutamadalamayatiniadalahbahwatakwakepada Allah

adalahprinsiputamadalam agama Islam. Ketakwaanmencakupkesadaran yang

mendalamterhadapkeberadaan dan kekuasaan Allah,
sertakomitmenuntukhidupsesuaidenganajaran-Nya. Ini
mencakupmenjalanikehidupandenganintegritas, ketaatan, dan

kesadaranakantanggungjawab moral.



Selanjutnya,  ayatinimenegaskanbahwamatidalamkeadaanberagama
Islam adalahtujuan yang diharapkan. Ini berartibahwaseorang Muslim
harusmenjagaketakwaan dan  berpegangteguh  pada ajaran Islam
sepanjanghidupnya, sehinggasaatakhirnyatibawaktunyauntukmenghadap
Allah, iadapatmelakukannyadalamkeadaanberagama Islam yang baik.

Dengandemikian, ayatinimengingatkanumat Islam
tentangpentingnyamemahami, merenungkan, dan  menerapkanprinsip-
prinsipketakwaandalamkehidupansehari-harimereka. Hal
inimelibatkanpengendaliandiri, ketaatankepada Allah, dan
kesadaranakannilai-nilai moral dalamsetiaptindakan dan keputusan. Ayat
inimemanduumat Islam untukhidupsesuaidengannilai-nilai agama mereka dan
menjalanikehidupan yang bermaknadengankeberkahan dan ketaqwaankepada
Allah.

Dalam  Islam, terdapatberbagaiaturan dan  prinsip  yang
mengaturkegiatanekonomi agar sesuaidenganprinsip-prinsip syariah (hukum
Islam). Beberapaaturanutamadalamekonomi syariah meliputiLarangan Riba
(Bunga), LaranganMaisir  dan Maysir, LaranganGharar ~ dan
Ketidakpastian.Prinsip Bagi Hasil (Mudarabah) dan Bagi Rugi
(Musharakah),Zakat,Jual-Beli denganAturan, serta Etika Bisnis. Islam
mendorongetikabisnis ~ yang  baik,  termasukjujur, keadilan, dan
kejujurandalamsetiapaspekbisnis. Praktikbisnis yang
merugikanataumenipudilarang.

Aturan-aturaninimembantumenciptakanekonomi yang berlandaskan

pada nilai-nilai Islam yang adil, etis, dan inklusif. Ekonomi syariah



bertujuanuntukmemastikankeadilansosial dan
keberkahandalamkegiatanekonomisertamencapaitujuanakhirat  yang baik.
Prinsip-prinsipinimemberikanpanduanbagiumat Islam
dalammenjalanikegiatanekonomimerekasesuaidenganprinsip-prinsip syariah.

Menilik fenomenatersebutdiasumsikanbahwakebutuhantransaksi halal
di Indonesia sangatlahtinggi, oleh sebabitulembagakeuangan yang
adameresponkebutuhan  pasar  tersebutdenganmembuat  Unit  Usaha
Syariah.Undang-undang di Indonesia yang mengaturpendirian dan
operasional Unit Usaha Syariah (UUS) adalah "Undang-UndangNomor 21
Tahun 2008 tentangPerbankan Syariah." Undang-
undanginiadalahkerangkahukumutama yang
mengaturberbagaiaspekperbankan syariah, termasukpendirian dan
pengoperasian unit-unit usaha syariah di sektorperbankan.Undang-
UndangNomor 21 Tahun 2008 juga mengaturmengenai modal minimum,
operasional, peraturanakuntansi, pengawasan, dan lain-lain. Undang-
undanginibertujuanuntukmenciptakankerangkakerja yang
memungkinkanpengembanganindustriperbankan  syariah  di  Indonesia
sesuaidenganprinsip-prinsip syariah.

Selain  Undang-UndangNomor 21 Tahun 2008, ada juga
regulasitambahan  yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI)
sepertiPeraturan Bank Indonesia Nomor 15/14/Pbi/2013 TentangPerubahan
Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/Pbi/2009 Tentang Unit Usaha
Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Peraturan OJK (POJK) Nomor 12
Tahun 2023 tentang Unit Usaha Syariah (UUS) :

Bagian Kesatu, KewajibanPemisahan UUS dari BUKPasal 59 :



1. BUK yang memiliki UUS dengannilaiaset UUS telahmencapai 50%
(lima  puluhpersen) dari total nilaiasset BUK induknya
dan/ataujumlahaset UUS palingsedikit Rp50.000.000.000.000,00 (lima
puluhtriliunrupiah) wajibmelakukanpemisahan Uus
dengantahapantertentu yang memperhatikankinerjaindustry jasakeuangan
yang efisien, sehat, dan berkelanjutan.

2. Nilai asetsebagaimanadimaksud pada ayat (1)didasarkan pada
laporanpublikasikeuangantriwulanansesuaidenganketentuan OJK
mengenaitransparansi dan publikasilaporan bank umumsyariah dan unit
usahasyariah sertaketentuan OJKmengenaitransparansi dan
publikasilaporan bank umumkonvensional.

3. BUK yang melakukanpemisahan UUS sebagaimanaimaksud pada ayat
(1) menyampaikanpermohonanizinataupersetujuan paling lama 2 (dua)
tahunsetelahbatas
waktupenyampaianlaporanpublikasikeuangantriwulanansesuaidenganket
entuan OJK mengenaitransparansi dan  publikasilaporan  bank
umumsyariah dan unit usaha

syariah.(https://peraturan.bpk.go.id/Download/127929/Peraturan%20BI

%20N0.%2015-14-PBI1-2013.pdfdiakses pada 28 Oktober 2023 jam

11.00 WIB).

SulasiRongiyati, (2015 : 66), menjelaskanbahwa :Unit Usaha Syariah
(UUS) adalah unit kerjadaripantorpusat Bank Umum Konvensional yang
berperansebagaiperusahaanindukdari Unit Usaha Syariah. Seluruhkegiatan
unit usaha syariah  akanberdasarkanprinsip-prinsip  syariah  yang

menjadipedomanpokokdalammenjalankanusaha. Dalam penerapanya UUS
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merupakanbagiandaribisnisinduk yang tidak bias lepasdarikebijakan-
kebijakaninduk.

BerdasarkanUndang-UndangNomor 21 Tahun 2008
TentangPerbankan Syariah dalam Bab 1 Ketentuanumumbutir 32
memberikandefenisibahwa Spin-off adalahpemisahanusahadarisatu bank
menjadi dua badan usahaataulebihsesuaidenganketentuanperaturanperundang-
undangan. Selanjutnyadalam Bab XII KetentuanPeralihanpasal 68 yang
berbunyi, “Dalam hal Bank Umum Konvensionalmemiliki UUS yang
nilaiasetnyatelahmencapai paling sedikit 50% (lima puluhpersen) dari total
nilai asset bank induknyaatau 15 (lima belas) tahunsejakberlakunyaundang-
undangini, maka Bank Umum KonvensionalwajibmelakukanpemisahanUUS
tersebutmenjadi Bank Umum Syariah.
“Ketentuanlebihlanjutmengenaipemisahan dan sanksibagi bank
umumkonvensional yang tidakmelakukanpemisahansebagaimanadimaksud
pada ayat (1) diaturdenganPeraturan Bank Indonesia”(Undang-UndangNomor
21 Tahun 2008 TentangPerbankan Syariah).

Mengacu pada pasal diatasbahwa bank konvensional yang memiliki
unit usaha syariah untukdilakukanpemisahandariinduknya. —Undang-
undangmenyebutkansyaratdaripemisahanadalah unit  usaha  syariah
telahmemiliki asset 50% dari total nilai bank induknyaatau 15 (lima belas)
tahunsejakdiberlakukannyaUndang-UndangNomor 21~ Tahun 2008
TentangPerbankan Syariah.

Undang-UndangNomor 21 Tahun 2008 TentangPerbankan Syariah
diundangkan pada tanggal 16 Juli 2008

terhitungsejakdiberlakukannyaundang-undanginimaka 15 (lima  belas)



tahunsetelahnyasetiap unit usaha syariah harus spin-off dari bank
induknyayaitutepat pada tahun 2023. Sehinggasetelahterjadi spin-off, unit
usaha syariah akanberdirisendiridengan badan
hukumsendiriberikutdengansarana dan prasaranatanpaharusbergantung pada
bank induknya.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/2009 Tentang Unit Usaha
Syariahmenjelaskanbahwa : “Apabila unit usaha syariah
tidakmenjalankanperintahkewajibanspin-offmakaakandikenakansanksidari
Bank Indonesia berdasarkanPeraturan Bank Indonesia Nomor 11/2009
tentang Unit Usaha Syariah ditegaskanakandikenakanpencabutanizin UUS.
Kemudiandijelaskan pula bahwaspin-off uus dari BUK
dapatdilakukandenganmendirikan Bank Umum Syariah
baruataudenganmengalihkanhak dan kewajiban UUS kepada Bank Umum
Syariah (BUS) yang telahada”.

MenurutAprih S, Anis O. (2019 : 125), menjelaskanbahwa : “Bank Umum
Syariah (BUS) dikenalsebagai bank yang memilikiprinsip-prinsipekonomi
syariah sebagaimanaketentuandalamsyariat Islam. BUS
menerapkanprinsipnisbahbagihasildalammenawarkanprodukataulayananperba
nkan syariah”.

Tuntutandariregulasitentunyawajibdipenuhi ~ oleh  setiap  UUS,
namununtukmemisahkandiridari BUK banyakpersiapan yang
harusdilaksanakanuntukmendirikan Bank Umum Syariah. Tantangan yang
dihadapisepertipersaingandengan BUS yang telahmemilikinilaijual yang
tinggi di matamasyarakatharusmampudiimbangi oleh UUS yangspin-off.

Peralihan UUS menuju BUS yang terlaludinimenjadihal yang ditakuti oleh



beberapa Uus, halinidisebabkankondisiketidakmapanan modal
sertaketidaksiapanbersaingdengan bank-bank yang
sudahtermasukdalamBUKU 1 (bank umumberdasarkankegiatanusaha)
dikelompokkankepadaempat BUKU, yaitu: 1) BUKU 1 adalah bank dengan
modal inti sampaidengankurangdari Rp1.000.000.000.000,00 (satutriliun
rupiah). 2) BUKU 2 adalah bank dengan modal inti paling sedikitsebesar
Rp1.000.000.000.000,00 (satutriliun  rupiah)  sampaidengankurangdari
Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah). 3) BUKU 3 adalah bank
dengan modal inti paling sedikitsebesar Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun
rupiah) sampaidengankurangdari Rp30.000.000.000.000,00 (tigapuluhtriliun
rupiah); dan 4) BUKU 4 adalah bank dengan modal inti paling sedikitsebesar
Rp30.000.000.000.000,00  (tigapuluhtriliun  rupiah).  Lihatpasal 3
PeraturanOtoritas Jasa KeuanganNomor6/POJK.03/2016 tentangKegiatan
Usaha dan jaringanBerdasarkan modal Inti Bank.
Lahirnyaundang-undangNomor 21 Tahun 2008
diharapkanmenjadidoronganbagi UUS  untukmeningkatkankinerja  dan
terusmenambah asset sehinggamautidakmauharusmandiri dan
tidakbergantung pada perusahaaninduk.Prinsipkeuangan system syariah
dengankonvensionaladalahprinsippengelolaanya, prinsipkeuangan syariah
melarangkegiatan yang mengandungunsurmaisyir, gharar, riba, dan bathil
(seringdisingkatmenjadi  MAGHRIB). Sistemkeuangan yang bebas
MAGHRIB merupakanruhdariperekonomian syariah. Pemisahan UUS
menjadi badan hukumtersendiri agar bias terbebasdariusur MAGHRIB

tersebut, akantetapipertanyaanyaadalahbagaimanakesiapanUUS untuk spin-



off dan bagaimanapertumbuhannasabahPegadaian Syariah yang menjadi
salah satu parameter kinerjaPegadaian Syariah.

Menurut Amalia Nasuha, (2012), menjelaslkanbahwa “Secaraumum,
spin-off
menggambarkansuatutambahanatauprodukderivatifatauturunanatauhasildarise
suatutiruanusahasebelumnya. Istilah spin-off
seringdihubungkandenganpembentukanperusahaanbaru, di mana
termasukprodukbarunyaadalahhal yang samaatausalinandariorganisasiinduk,
dan menimbulkanaktivitasekonomi yang baru.
Pemisahaninibisaberbedabentuk, tapiumumnyamemerlukanperubahan yang
penting pada kontrol, risiko, dan distribusikeuntungan. Unsurlainnyayaitu
transfer teknologi dan hakkepemilikandariindukkepadapemilikbaru.”

Menurut Mardani, (2017 : 2), menjelaskanbahwa : “Lembaga
keuangan syariah adalahsuatuperusahaan yang
usahanyabergerakdibidangjasakeuangan yang berdasarkanprinsip syariah.
Prinsip syariah vyaituprinsip yang menghilangkanunsur-unsur  yang
dilarangdalam Islam, kemudianmenggantikannyadenganakad-akadtradisional
Islam atau yang lazimdisebutdenganprinsip syariah ataulembagakeuangan
syariah merupakansistem norma yang didasarkanajaranislam”.

SedangkanmenurutAndri Soemitra, (2017 :27), menjelaskanbahwa :
“Lembaga keuangan syariah
secaraesensialberbedadenganlembagakeuangankonvensionalbaikdalamtujuan,
mekanisme, kekuasaan, ruanglingkupsertatanggungjawabnya.

Muculnya lembagakeuangan syariah

adalahdampakdarituntutanmasyarakat yang menginginkanlayananproduk
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halal, baikmakanan, keuangan dan jasa. Atau dikenaldengan industry halal.
Untukmenghasilkanproduk halal makaharusmelaluisebuah proses yang
panjang,karena halal haruskompherensifmulaidarihulusampaihilir.
Begitupundalampraktikbisnislembagakeuangan syariah
dalamtransaksikeuangan syariah yang yangterpentingadalahakad yang sesuai
syariah. Termasuk juga sumberpermodalandari LKS tersebut. Ketika
masihmenginduk pada
lembagakeuangankonvensionalmakadikhawatirkanakansulitdipisahkanantaras
umberpermodalan yang sesuaiprinsip-prinsip syariah
denganpermodalanmilikperusahaaninduk yang
didapatkandenganbukanprinsip ~ syariah.  Berdasarkanprinsip  syariah
sumberpermodalan juga harusdarisesama LKS yang
didapatkandenganmenerapakanprinsip syariah.

SemenjakdidirikanPegadaian Syariah dibawahperusahaaninduk PT
Pegadaianberjalansudahlebihdari 13 Tahun, perkembanganbisnisPegadaian
Syariah secaraakumulasiterusmengalamipeningkatan,
tetapisampaidenganmsaatinibelumdilakukanpemisahan (SPIN OFF)
dariperusahaaninduk.Berdasarkanpaparandiataspenulistertarikmelakukanpene
litianterhadapperkembangankinerja unit usaha syariah PT
Pegadaiansertamenganalisapotensi Spin-off untukmencarisolusi alternative
daripermasalahan yang ada.

RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah

diataspenelitiberikutrumusanmasalah yang akanditeliti :
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1.

Bagaimanapertumbuhannasabah dan pengembanganproduk di Pegadaian
Syariah?

BagaimanaPengelolaan, Kinerjapertumbuhannasabah dan
pengembanganprodukPegadaian Syariah dalamperspektifUndang-
Undang No. 21 Tahun 2008 dan PrinsipKeuangan Syariah?
Bagaimanapeluang dan tantanganPegadaian Syariah ketikadilakukan

spin-off?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untukmengetahuikinerjapertumbuhannasabah dan pengembanganproduk
di Pegadaian Syariah.

MengetahuiPengelolaan, kinerjapertumbuhannasabah dan
pengembanganprodukPegadaian ~ Syariah  dalamperspektifUndang-
Undang No. 21 Tahun 2008 dan PrinsipKeuangan Syariah.
Mengatahuipeluang dan tantanganPegadaian Syariah ketikadilakukan

Spin-Off.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Penelitianinisebagaisaranamengembangkanilmupengetahuan  yang
secarateoritisdipelajari dan
secarakhususpengetahuanberkaitandenganlembagaKeuangan
Syariah.

b. Hasil penelitian yang diperoleh juga dapatdijadikanacuan dan

replikasibagipenelitidimasa yang akandatang dan
menjadipeluanguntukperkembanganpenelitianselanjutnya yang
sejenis.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pegadaian Syariah
Penelitianinisebagaibahanreferensibagimanajemen PT
Pegadaiankhususnya Divisi UUS, untukmengembagkan UUS agar
menjadilebihbaik  dan  mengembangkanbisnisnyalebih  bear
lagidalamrangkamelayanimasyarakat Indonesia
dalamhalkebutuhankeuangansecara syariah.
b. Bagi Peneliti
Penelitianinisebagai salah satusyaratuntukmemperolehgelar Magister
Ekonomi Syariah pada Program PascasarjanaUniversitas Islam
Negeri  Siber  SyekhNurjati  Cirebon (UIN SSC). dan
memberikanwawasan dan
pengetahuanbagipenulisterkaitpengelolaanlembagakeuangan syariah
dalamhalini unit usaha syariah PT Pegadaian.
E. KerangkaPemikiran
Lembaga keuanganbaik Bank
ataupunnonBankmerupakanuratnadibagiperekonomian Indonesia
karenadisinilahlalulintastransakasikeuanganterjadiuntukmemenuhikebutuhane
konomi rakyat agar berkembangpesat,
baikarustransaksijualbelisertaaruspembiayaanusaha.Dalam
menjalankanbisnisnyalembagakeuangan sangat membutuhkanpihak-pihak
yang memilikiketerkaitansatusama lain, salah satunyaadalahmasyarakat
(nasabah). Bagi Lembaga Keuangannasabahadalah asset penting,
majumundurnyabisnismerekadapatdiukurdaritingjatpertumbuhannasabahnya,

nasabahmenjadi sangat
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pentingkarenamerupakansumberpenggerakberjalanatautidaknyabisnis

Lembaga Keuangan, termasukPegadaian Syariah. Sebagaiperusahaan yang

bergerak pada jasakeuangan,
nasabahmemilikiperanpentingdalamperputaranbisnisPegadaian Syariah,
jikalautidakadanasabahmakakemungkinanbesarbisnisakanterhenti dan

Pegadaian Syariah akantutup.

Pertumbuhannasabahmenjaditolakukuruntukmengetahuimajuatautidak
nyaPegadaian Syariah,
ketikatahunketahunnasabahtumbuhmakadiasumsikanbisnisPegadaiansemakin
maju dan dibutuhkan oleh masyarakat, sehinggabisnisjasakeuanganinidapat
sustain bisabertahanuntukkedapanya.

Perkembanganekonomiteruspesat, inovasi-inovasi para
pelakuusahabaikskalabesaratau UMKM
sehinggamemerlukanfasilitaslayanankeuangan  yang variatif. Lembaga
Keuangan yang
menjualjasakeuanganharusbisaberinovasimengembangkanproduknyauntukme
nyesuaikandengankebutuhanmasyarakat agar selalumenjadipilihan.

Disahkannyaundang-undang no. 21 tahun 2008
merupakanpenguatanPerbankan Syariah bank syariah yang sudah lama berdiri
di Indonesia akhirnyamemilikidasarhukumkelembagaanatasorganisasinya.
Perkembanganindustriperbankan syariah diharapkandapattumbuhlebihbaik di
masa yang akandatangsetelahdiberlakukannyaundang-undangdimaksud.

Undang-undang no. 21 tahun 2008 tentunyaberlakuuntukperbankan
syariah dan tidakmenyentuh pada pergadaian. BisnisPergadaian Syariah

merupakanbagiandariaktifitasekonomi syariah, oleh sebabitudengansemangat
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yang samapenelitimanjadikanundang-
undangtersebutsebagaiprespektifuntukmengukurPegadaian Syariah kearah
Spin-Off.

Menurut Abdul GhofurAnsori, (2010 : 64), menjelaskanbahwa :
“Spin-Off merupakanperbuatanhukum yang dilakukan oleh

perseroanuntukmemisahkanusaha yang mengakibatkanseluruhaktiva dan

pasivaperseroanberalihkarenahukumkepada dua
perseroanataulebihatausebagianaktiva dan
pasivaperseroanberalihkarenahukum pada satuperseroanataulebih.

Pemisahadalam UUPS adalahpemisahanusahadarisatu bank kepada dua badan
usahaataulebih,  sesuaidenganketentuan  yang  berlakudariperundang-
undangan”.

Spin-
Offperusahaanadalahpemisahananakperusahaandariindukperusahaan yang

menghasilkanperusahaanbaru  yang akanberdiridengankemampuan dan

eksistensinyasendiri. Di bursa saham pun
akanmelantaiterpisahdariperusahaaninduknya. Upaya
pemerintahdalammendorongpertumbuhanPerbankan Syariah

adalahdenganpemisahan UUS denganperusahaaninduknya, denganharapan
Usaha Syariah cepetberkembang. Dalam halini yang dilakukan Spin-Off
adalah Unit Usaha Syariah.

Unit usaha syariah sendiriadalahmerupakanbagianusahaperbankan
yang menggunakanhukum Islam sebagailandasan dan
aturannya.UUSmerupakanperbankandenganmenggunakansistem dan

aturanhukum Islam itusendiri. Unit usaha syariah merupakan unit kerja yang
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ada di setiapkantorpusat bank konvensional yang
merupakankantorindukataukantorpusatnya. PT
Pegadaianmerupakanindukperusahaan yang bergerakdibidangjasakeuangan,
mempunyaisatu divisi Unit Usaha Syariah yang menjalankanbisnisPegadaian

Syariah.

/Pengelolaan UUS PT Pegadaian
Berdasarkan
Prinsip Dasar Keuangan Syariah
Kinerja
Pegadaian Syariah

Undang-Undang No. 21 tahun 2008
&

Prinsip DasarKeuangan Syaraiah

Gambarl.1.KerangkaPemikiran

F. PenelitianTerdahulu
Sebagaisumberreferensi dan
sekaligussebagaibahanpembandingmakaperluuntukmengkajikarya-
karyailmiahhasilpenelitiansebelumnya yang relevandenganjudulpenelitian
yang akandilaksanakan. Adapun penelitian-penelitian yang

penulistemukansebagaiberikut :
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1.

Penelitian yang dilaukan oleh Laila Afni Rambe, Muhammad Saddam
Jamaluddin Ishaq dan UswatunKhasanah, pada tahun 2021.Hasil
penelitianmencatatbahwaimplementasi program spin-off pada tahun 2023
yang diwajibkan oleh pemerintahkepadasemua Unit Usaha Syariah

(UUS) yang berada di bawahnaungan Bank Umum Konvensional (BUK)

masihmenghadapikendaladalampelaksanaannya. Dampak yang
timbuldarikondisiinidiperkirakanakanbersifatnegatifterhadap uus
tersebut. Oleh karenaitu,

disarankanuntukmelakukanevaluasiulangterhadapketentuan spin-off yang
diaturdalamUndang-UndangNomor 21 Tahun 2008 tentangPerbankan
Syariah. Peninjauanulanginiperlumempertimbangkanaspek-aspekberikut:
ketika UUS berubah status menjadi Bank Umum Syariah (BUS),
merekaharusmemastikanketersediaan modal yang
cukupuntukmenjalankanoperasi dan layanansebagaientitasbaru. Selain
itu, setiap BUS yang
telahbertransformasiperlumeningkatkanupayasosialisasi dan
pengembanganprodukperbankan syariah agar lebihdiminati oleh
masyarakat. ~ Selain  itu,  untukmendorongpertumbuhan, = BUS
dapatmemaksimalkanperan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Bank
Indonesia dalammemastikankepatuhanproduk-produkperbankan syariah
yang dimiliki oleh BUS.
Kesamaandenganpenelitianiniadalahbahwafokusnyaadalahmenilaikesiap
an UuS menghadapi spin-off,

namunperbedaannyaadalahbahwapenelitian yang akandilakukan oleh
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penelitiakanlebihmenekankan pada peluang, tantangan, dan potensi yang
dimiliki UUS dalammenghadapipersainganbisnissaatmenghadapi spin-off
Karya ilmiah yang ditulis oleh Achmad Chotib denganjudulpenelitian
“Analisis Kinerja PT Bank BNI Syariah SesudahPemisahan( Spin-Off)
dari PT Bank BNI (Persero) Tbk”. Hasil
penelitianmenunjukkanbahwatidakadaperbedaankinerja yang
signifikansetelahdilakukannya spin-off. BNI Syariah dan BJB Syariah
setelah spin-off menunjukkanbeberaparasio (NPF, NPM, ROA, ROE)
tidakberbedasecarasignifikan, tetapiuntuk CAR dan FDR, adaperbedaan.
Perbedaandenganpenelitianiniadalahachmadchotibmeneliti Lembaga
Keuangan Syariah setelah Spin-Off,
sementarapenelitiakanmelakukanpenelitiankepada Lembaga Keuangan
Syariah yang belummelakukanSpin-Off.

Penelitianlainnyadilakukan oleh
SulasiRongiyatidenganjudul “Development of Syaria Banking Through
The Liability of Spin-off of Islamic Business Units”. Dengan 3.
hasilpenelitianbahwakebijakanpemberianizinpendirian ~ Unit ~ Usaha
Syariah oleh BUK bersifatsementarakarena pada akhirnyaakandilakukan
Spin-Off 2023. Beberapatantangan yang
akandihadapiadalahdiperlukansuatukomitmen dan persiapan yang
matang Oleh pelakuusaha dan pemerintah. Berdasarkanpermasalahan
yang sudahdibahasdalambentukkaryailmiahjurnal di
atasmakadapatdilihatbahwakaryailmiah yang ditulis oleh
penulisberbedadengan yang telahdibahas. Adapun yang diulasdalam

tulisan iniyaknipenelitianpenyebab, dampaksertasolusibagisetiap UUS
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yang akanmenghadapitantanganspin-off pada  tahun 2023.
Persamaadenganpenelitianiniadalahsecara garis besarmenelitipotensi dan
tantangan LKS dalammenjalankanbisnisnyaketikasudah  Spin-Off,
bedanyaSulasiRogiyatimeneliti LKS Bank,
sementarapenelitisendirimenelitiPegadaian yang

masukdalamkategoribisnisPergadaian.

G. MetodologiPenelitian

Terdapat dua  metodepenelitian  yang  digunakan  para
penelitidalamlingkupilmusosial, yaitumetodekuantitatif dan metodekualitatif.
Di antaradua metodepenelitiantersebut, metodekuantitatifmerupakanmetode
yang lebihbanyakdigunakan, dibandingkandenganmetodekualitatif. Dengan
kata lain,
metodepenelitiankuantitatiflebihpopulerdibandingkandenganmetodepenelitian

kualitatif. Pada penelitianini, penulismenggunakanmetodepenelitiankualitatif.

Metode penelitiankualitatifmerupakansuatumetode yang
lebihmenggunakanpengamatansubstansi dan
melakukanhasildaripengamatanmelalui kata-kata.

Penulismenginginkanhasilpenelitianberupa data yang kompleks dan akurat.
Adapun pendekatan pada
penelitianiniadalahstudikasusdenganjenispenelitianlapangan.
Berikutmerupakanhal-hal yang
perludiperhatikanketikainginmelakukanpenelitian :

1. Sumber Data
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Sumber data diklasifikanmenjadi dua yaitu data primer dan data

sekunder. Penulismenggunakan data primer dan

sekunderuntukmendukungpenelitianini. Berikutrinciannya :

a.

Data primer adalah data yang diperolehsecaralangsungbaik. Data
primer yang digunakan oleh
penelitianiniadalahhasilwawancarakepadaresponden.

Data sekundermerupakan data yang diperolehdarihasilpublikasi.
Responden yang

digunakanpenelitidalampenelitianiniadalahmanagemen unit usaha

syariah PT Pegadaian. Data
sekunderdalampenelitianiniberasaldariaplikasi internal
https://mis.pegadaian.co.id dan website PT

Pegadaianwww.pegadaian.co.id . Data sekunder yang diambildari
website

tersebutberupastrukturkepengurusanlembagabesertavisimisididalamn

ya.
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2. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data menjadilangkahpentingdalamsebuahpenelitian,

sehinggadalampenelitianinipenelitimenggunakanbeberapacara,

diantaranya:

a.

Observasi
MenurutWiratnaSujarweni, (2015 : 3), menjelaskanbahwa
“Observasiataupengamatanmerupakankegiatan yang

digunakpenelitidalampencatatanfenomena  yang  terjadi  dan
dilakukansecarasistematis. Jenis observasi yang diambil oleh
penelitiadalahobservasipartispasi (participant observation)
ialahmetodepengumpulan data yang digunakanuntukmenghimpun
data penelitianmelaluipengamatan dan penginderaan.

Observasi yang
digunakandalampenelitianiniuntukmemperolehgambarantentangpela
ksanaankegiatan proses bisnis UusS PT
Pegadaiandarihulusampaihilir.

Wawancara

MenurutSugiyono, (2018 :384), menjelaskanbahwa
“Wawancaramerupakanpertemuankeduapihakyaitu, = pewawancara
dan diwawancaraiuntukbertukarinformasi dan ide
melaluitanyajawab,
sehinggadapatdisusunkanmaknadalamsuatutopiktertentu.
Wawancaradibagimenjaditigamacamwawancaraterstruktur, semi-
struktur, dan tidakterstruktur.

Penelitimenggunakanwawancaraterstruktur. ~ Wawancara  semi-
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3.

terstrukturmerupakanjeniswawancara yang terjadikarenaterpacu pada
rangkaianpertanyaanterbuka.  Penelitimemilihwawancara  semi
terstrukturkarena agar lebihsantai, tidakterlalukaku, tetapitetapi pada
inti tujuan.
c. Dokumentasi
Sugiyono, (2018 : 33), menjelaskanbahwa
“Dokumentasimerupakancatatanperistiwva  yang sudahberlalu.
Dokumentasimerupakankegiatanpengumpulan data
kualitatifsejumlahbesarfakta dan data
tersimpandalambahanberbentukdokumentasisepertisurat,
catatanharian, arsipfoto, jurnalkegiatan dan sebagainya.
Hal inidilakukanuntukmemperoleh data yang berkaitandengan proses
bisnis UUS PT Pegadaian.
Lokasi & Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang digunakan oleh penelitiadalah PT Pegadaian
Divisi Unit Usaha Syariah. Penelitimemilih unit usaha syariah PT
Pegadaiandikarenakan Divisi inimenjalankanbisnisusaha syariah yang
masihmenginduk pada PT Pegadaian dan belumdilakukan spin-off, juga
merupakantempatbekerjapenelitiselama 11 tahun.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif sangat
memilikihubunganeratdenganpengumpulan data, artinya proses analisis
data berlangsungselama prosespengumpulan data
bukansetelahpengumpulannya. Teknik analilis yang digunakan pada
penelitianiniadalahteknikanalisis model Miles dan Huberman. Menurut

Matthew B. Miles, dkk. (2014 : 31), menjelaskanbahwa “Analisis model
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Miles dan Hubermanyaitudimanakegiatandalamanalisis data

kualitatifdilakukansecaraaktifatauteru-menerussampaimendapatkan data

jenuh. Berikutkegiatanatauaktivitasdalamanalisis data”.

a. Data Collection
Pada teknikanalisis data pertama yang dilakukan oleh
penelitisejaksebelummasuklapanganadalahmengumpulkanhasil -
hasilpenelitianterdahululalumenganalisanya, selainitupeneliti juga
mencari data-data sekunder agar dapatmenentukanfokuspenelitian.

b. Reduksi Data
Reduksi data adalahmerangkum, memilihhal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting yang
sesuaidengantopikpenelitian, mencarittma dan polanya, pada
kahirnyamemebrikangambaran yang lebihjelas dan
mempermudahuntukmelakukanpengumpulan  data  selanjutnya.
Dalam mereduksi data dipandu oleh tujuan yang akandicapai dan
telahditentukansebelumnya. Reduksi data juga merupakan proses
berfikirkritis yang memerlukankecerdasan dan keluasan dan
kedalmaanwawasan yang tinggi.

c. Display Data
Setelahmelakukankegiatanreduksi data, langkahselanjutnya yang
dilakukandalananalisis data adalah data display ataupenyajian data.

Penyajian data dilakukanuntukmenganalisismasalah agar

mudahdicaripemecahannya. Penyajian data juga
dilakukanuntukmempermudahmelihatgambaran di
lapangansecaratertulis. Penyajian data
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dapatdilakukankedalambeberapabentuk. Dalam penelitiankualitatif,
penyajian data bisadilakukandalambentukuraiansingkat, bagan,
hubunganantarkategori, flowchart, dan sejenisnya. Data yang
bertumpuk dan laporanlapangan yang tebalakansulitdipahami Oleh
karenaitu, agar dapatmelihatgambaranataubagian-bagiantertentu.
Verifikasi Data

Tahapanketigayaitupenarikankesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalampenelitiankualitatif ~ pada  tahapawalpengumpulan  data
mungkindapatmenjawabmasalahataurumusanmasalah. seperti yang
dijelaskansebelumnyamasalah pada
penelitiankualitatifbersifatsementarasehinggaapabilatidakadabukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada tahappengumpulan data
makaharus di ubah dan
jikahasikesimpulanawalpengumpulanmemiliki data yang
konsistenmakakesimpulan yang didapatadalahkesimpulan yang
kredibel.

Model interaktif Miles dan Huberman dalamanalisis data

Pengumpulan
Data

Penyajian

Data

Reduksi Data

*

Simpulan-simpulan :
Penarikan / Verifikasi
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ditunjukkan pada gambarberikut. (Matthew B. Miles, dkk. 2014 :

33).

Gambar 1.2 Komponen Teknik Analisis Data Sumber : Matthew B.
Miles, dkk., 2014
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Teknik KeabsahanData

MenurutMatthew B. Miles, dkk. (2014 :435-445),menjelaskanbahwa

: “Tujuan pengujiankeabsahan data adalahuntukmenentukan valid

atautidaknyaantara data dariobyekpenelitianterhadaphasil yang

akandiperolehdalampenelitian. Keabsahan data pada

penelitiankualitatifmeliputi  uji  credibility (validitas internal),

transferability (validitaseksternal), dependability (reliabilitas), dan

confirmability (obyektivitas)”.

1). Uji Kredibilitas
Uji  kredibilitasmerupakan uji dimanapenelitimencari dan
mengetahuitingkatkepercayaanterhadap data yang diteliti.
Terdapat 6 macamcaradalampengujian, yaitu:
perpanjangpengamatan, peningkatanketekunan, trianggulasi,
diskusidenganteman, analisiskasus negative, mengadakan
member check.

2). PengujianDependability.
Dalam penelitiankuantitatif uji dependability dikatakansebagai
uji reliabilitas. Pada
penelitiankualitatifpengujianinidilakukandenganmengauditselur
uh proses penelitian. Caranyadenganmenggunakan auditor yang
independenataudenganpembimbinguntukmengauditkeseluruhan
proses. Data
dapatdikatakandependabilitasapabilapenelitidapatmenunjukkan
proses penelitianmulaidarimasalah/fokussampaikehasilakhir

yang berupakesimpulan.
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3).

PengujianKonfirmability.

Uji  konfirmabilitydalampenelitiankualitatifsamahalnyadengan
uji dependability,

sehinggadalampengerjaannyadapatdikerjakansecarabersamaan.

Arti daripengujianiniadalahmengujihasilpenelitiandengan
proses- proses penelitian yang ada,
jangansampaidalampenelitian proses

tidakadaakantetapihasilnyaada.
Apabilaterjadihalsepertiitumakapenelitiantidakmemenuhistandar
konfirmability.
Deskripsi Data
Deskripsi data pada penelitiankualitatifdapatberupafoto, video,
hasilrekaman, dan lain-lain. Saat melakukandeskripsi data
adabeberapahal yang perludiperhatikandiantaranyabentuk
formperbandinganhasildeskripsipenelitidenganpenelitisebelumnya;
menghubungkanantarateoridengantopik yang
dibahasdalampenelitian.
Penarikan Kesimpulan
Proses
meyimpulkandalampenelitiankualitatifadalanmenghubungkanhasilpe
nelitian yang sudahterujikeabsahannyadenganteori yang
diangkatmenjadirumusanmasalah.

Kemudianpenelitimemberikantanggapantersendirimengenaihasilpene
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litian, sumber data, teknikanalisis, hasilpenelitian, sertateori dan

masalah yang diangkatkedalampenelitiansecarasingkat
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H. SistematikaPenulisan
Sistematikapenulisanmerupakanurutanlangkah yang
digunakanuntukmenyusunpenelitian. Pada

kepenulisankaryatulisilmiahterdapat 5 bab yang terdiridari Bab I, Bab Il, Bab

111, Bab IV,Bab V.
Bab I berisilatarbelakangmasalah, identifikasimasalah,
tujuanpenelitian, dan manfaatpenelitian. Latar

belakangberisimengenaialasanpenulismengambiljudulpenelitiantersebut  dan
menjelaskan juga latarbelakang dan segalapersoalan yang
berkaitandenganmasalahbaikteoretismaupungejalaempirisdanmenjelaskanme
ngapamasalahituperluditeliti.ldentifikasimasalahmerupakanupaya yang
dilakukanpenulisuntuk menjelaskan masalah dengan mendefinisikan masalah
penelitian dalam bentuk pertanyaan yang akandibahasdalampenelitianini.
Perbedaantujuan dan manfaatiniterletak pada fungsi dan subjek. Tujuan
biasanyamemuatmaksuddilakukannyapenelitianyang mengacu pada masalah
yang dirumuskan. Manfaat tidakhanyauntukkepentinganpenulis,
melainkandapatdirasakankegunaannyauntukpihakketigabaikitupembaca,
maupuninstansiterkait.

Bab I

berisimengenaiteoripendukungpenelitian,sepertiuraiantentangteoriyangdiguna

kansebagaialatanalisisterhadapmasalah yang ditelitiatau
datapenelitianyangdikumpulkan.Uraianpadabagianiniharusjelas dan
relevandenganmasalah yang diteliti. Teori

pendukungpenelitianharussesuaidengantema yang akandibahas. Kemudian

agar lebihterarahmenuliskanteori,
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makadibuatterlebihdahulukerangkakonseptual/teori/pikir. Selain itudidukung
oleh penelitianterdahulu, penulishbiasanya juga
mencarireferensiberdasarkantema yang
berkaitanbisadisebutpenelitianterdahulu. Penelitianterdahuluinibersumberdari
thesis dan jurnalinternasional.

Bab 1l Berisigambaranobjektifdari PT Pegadaian dan Pegadaian
Syariah, sejarahPegadaian dan membahastentangproduk-produk yang ada di
Pegadaian Syariah

Bab IV berisitentanggambaranumumobjekpenelitian dan penyajian
data darihasilpenelitian. Pada bab IV, penulismenyajikan data
berdasarkanmetode. Pada tulisan ini, penulismemilihmetodekualitatif.
Urutanpenyajian data kualitatifterdiridarireduksi data; display data; analisis
data; verifikasi data; deskripsi data; penarikankesimpulan. Pada bab IV juga
menghubungkanantarateoridenganhasilpenelitian yang terjadi.

BAB V berisikesimpulan. Pada bab V, penulismerangkumhal-hal
yang paling pentingmulaidaribab 1, bab I, bab 111, bab IV. Kemudian pada
bab \ inipenulisdapatmemberi saran mengenaitema yang

dibahasdalampenelitian.
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